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Abstract Documentary is a film that based on real event or creative

treatment of actuality but still upholding the real fact. “Anak Merak”
documentary using the observatorional and partisipatorional style.
Observatorional style kept their intrusion on participants down to a
minimum. Otherwise, partisipational style emphasize the interaction
with the subcject. The creator use the combination of those style
because with that combination the information canbe shown such what
the creator want. The observational style will show the daily life of the
Labuhan Merak children and the partisipational style will show the
interaction between the creator and the children on the film production
process.

This documentary is an effort to show the correlation between
the imagination andthe reality that experienced by the children of
Labuhan Merak. The creator believes that the form of the human
imagination is affected by the reality around them or vice versa. The
form of the Labuhan Merak children that devoted to a film will be the
primary source to find the correlation of the imagination and the reality.

Beside of it, this documentary is an attempt to inform the audience
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about the issues that the children of Labuhan Merak have.

Film, Documentary, Observatory, Participatory, Labuhan Merak.

Labuhan Merak merupakan salah satu wilayah yang berada dalam
kawasan Taman Nasional Baluran. Wilayah tersebut menjadi tempat
tinggal bagi kurang lebih 400 keluarga, dengan jumlah penduduk hampir
1500 jiwa. Para penduduk yang tinggal di sana merupakan pekerja
perkebunan tanaman turi milik PT GunungGumitir. Perkebunan tersebut
memilikiluas area 363 hektar dan berada pada kawasan Labuhan Merak
dan Gunung Mesigit, Taman Nasional Baluran. Daerah pemukiman
tersebut merupakan daerahyang terisolasi karena sulitnya akses menuju
kesana. Dalam keterisolasiantersebut, terdapat satu sekolah dasar yang
merupakan sekolah filial SD N Sumberwaru. Sekolah tersebut menjadi
satu-satunya tempat pendidikan formalbagi anak-anak di sana.

Melihat kondisi anak-anak yang tinggal di Labuhan Merak,
pengkaryatertarik untuk membuat sebuah dokumenter mengenai
proses kreatif atas imajinasi mereka. Imajinasi terbentuk oleh
pengalaman-pengalaman yang pernahdilalui. Berdasar riset awal yang
telah dilakukan pengkarya, kehidupan sehari- hari anak-anak Labuhan
Merak dianggap pengkarya menarik karena berbeda dengankeseharian
pengkarya, contohnya adalah kegiatan mereka membantu orang tua
mereka di ladang atau merawat sapi peliharaan mereka. Kehidupan
sehari-hari anak-anak Labuhan Merak mendorong pengkarya untuk
mengetahui bentuk imajinasi dari anak-anak Labuhan Merak tersebut.
Selain kehidupan sehari-hari yang menarik, keterisolasian yang
mempengaruhi imajinasi mereka. Berdasarteori oleh Lacan mengenai hal
yang mendorong tebentuknya imajinasi, kekurangan atau keterbatasan
yang mendorong manusia untuk berimajinasi, dan pengkarya melalui film
dokumenter inginmembahas mengenai imajinasi serta realitas yang

mereka miliki.
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Film dokumenter ini membahasmengenai kehidupan sehari-hari anak-
anakyang tinggal di Labuhan Merak sertalingkungan yang ada di sekitar
mereka. Keseharian anak-anak tersebut ditunjukkan dalam film ini,
keseharian yang ditunjukkan merupakan keseharian yang dianggap
pengkarya berbeda dengan kesehaarian yang dialami oleh pengkarya.
Selain itu ditunjukkan pula proses kreatif selama mereka memproduksi
sebuah karya film. Selain anak-anak, ditunjukkan pula hal-hal yang
mempengaruhi kehidupanmereka. Kehidupan sosial di sekitarmereka
juga menjadi bahasan dalam film ini. Orang tua sebagai individu yang
palingdekat berpengaruh besar dalam kehidupan mereka. Keterisolasian
yang mereka alami mempengaruhi pengalaman yang mereka lalui.
Pengalaman-pengalaman tersebut menjadi bagian serta pembentuk
imajinasi yang mereka miliki. Film dokumenter ini menggunakan
pendekatan partisipatori.Gaya partisipatori menekankan pada interaksi
antara pengkarya dengan subjeknya. Pembuatan film berlangsung melalui
wawancara atau bentuk lain keterlibatan langsung dari percakapan hingga
provokasi (Nichols, 2010:31).Pengkarya terlibat langsung dalam proses
kreatif pembuatan film yang dilakukan oleh anak-anak Labuhan Merak.
Interaksi yang ada ditunjukkan untukmemperlihatkan kedekatan antara
pengkarya dengan anak-anak Labuhan Merak, hal tersebut
memungkinkanpengkarya juga muncul dalam gambaryang ditunjukkan.
Interaksi yang terjadi selama proses pembuatan film oleh anak- anak
Labuhan Merak menjadi pembawa alur secara kronologis. Struktur
penuturan secara kronologis bermakna peristiwa dituturkan berdasarkan
urutan waktu dari awal hingga akhir. Struktur ini menjadikanwaktu sebagai
penentu konstruksi; atau konstruksi alur kisah bergantung padawaktu
(Ayawaila, 2012:92). Gaya lain yang pengkarya gunakan dalam film ini
adalah gaya observatori. Gaya ini menekankan pada kehidupan sehari-hari
subjek yang diamati tanpa terganggu oleh keberadaan kamera (Nichols,

2010:31).
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Dengan gaya ini pengkarya ingin menunjukkan kehidupan sehari-hari
anak- anak Labuhan Merak secara alami. Gangguan yang timbul karena
keberadaan kamera diusahakan untuk seminimal mungkin terjadi. Dalam
prosesnya pembuatan film dokumenter ini dilakukan dalam tiga tahapan.

Tahapan-tahapantersebut adalah sebagai berikut;
2.1 Pra-produksi
Tahapan pra produksi sebuah dokumenter waktu di mana riset yang

menyeluruh mengenai segala kebutuhan sebelum produksi dilakukan.
Termasuk di dalamnya pemilihan subjek; melakukan riset; penentuan
siapa dan apa yang akan menjadi subjek dalam film; membentuk kru;
pemilihan alat; dan penentuan pendekatan, perincian, dan jadwal
produksi (Rabiger 2004:207). Diawali dengan pemikiran ide sebagai
landasan awal penciptaan karya film dokumenter.Setelah ditemukan ide
cerita dibentuklah konsep film dokumenter yang diproduksi. Berdasarkan
konsep yang telah adadilakukan survei di lapangan, pada kasus ini adalah
Dusun Labuhan Merak yang berada dalam wilayah konservasi Taman
Nasional Baluran. Selama riset, telah dilakukan pendekatan terhadap
anak-anak yang menjadi subjek dalam film dokumenter ini. Pendekatan
terhadapanak-anak dilakukan melalui pengenalan di lingkungan sekolah

dan dibantu oleh tenaga pendidik di SD Labuhan Merak.

2.2 Produksi

Pengkarya sebagai sutradara terus mengikuti serta mengkontrol
kegiatan produksi. Pengambilan keputusan yangmempengaruhi bentuk
serta isi film harus dipertimbangkan oleh sutradara. Pendekatan terhadap
subjek juga harus dilakukan oleh sutradara, agar proses produksi bersama
anak-anak dapat berjalan dengan lancar maka pengkarya harus dapat
meciptakan suasana menyenangkan selama proses produksi. Suasana
menyenangkan selama produksi dapat dicipkan dengan selalu
memperhatikan kondisi kru dan subjek, pengkarya tidak boleh
memaksakan kehendak pada anak-anak yang mengikuti kegiatan ini.

2.3 Pasca-Produksi
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Setelah dilaksanakan tahapan produksi semua hasil yang telah
didapatdipilih dan kemudian dirangkai agar film dokumenter ini dapat
menyampaikanmateri secara efektif. Pembuatan transkrip dari gambar
yang didapat mempermudah penyusunan gambar. Penyuntingan gambar
sesuai editing script juga dilakukan guna dapat membangun cerita yang
dapat dinikmati oleh penonton. Selain penyuntingan gambar dilaksanakan

juga penyuntingan audio.

Proses Karya Seni Proses pembuatan film dokumenter “Anak Merak”melalui tiga

tahap yangdidasarkan pada buku karya Rabiger. Tahapan-tahapan yang
telah dilakukan antara lain adalah; praproduksi, tahap produksi, dan
tahap pasca-produksi. Penjelasan mengenai pelaksanaan tahanpan-

tahapan tersebut adalah sebagai berikut;
3.1 Pra Produksi

Tahapan pra produksi sebuah dokumenter merupakan persiapan
menyeluruh mengenai segala kebutuhan sebelum produksi dilakukan.
Termasuk di dalamnya pemilihan subjek; melakukan riset; penentuan
siapa dan apa yang akan menjadi subjek dalam film; membentuk kru;
pemilihan alat; dan penentuan pendekatan, perincian dana, dan jadwal
produksi.

a) Riset dan Ide

Tahapan pra produksi diawali dengan melakukan riset untuk menentukan
subjek serta ide cerita film dokumenter yang dibuat. Riset dilakukan
pengkarya dengan tinggal bersama warga setempat selama lima hari.
Selama melakukan riset pengkarya mengikuti berbagai kegiatan sehari-
hari masyarakat yang tinggal di Labuhan Merak. Selama di sana pengkarya
bertempat tinggal kediaman salah satu tenaga pengajar SD Merak.
Pengkarya mengikuti berbagai macam kegiatan vyang dilakukan
masyarakat di sana, seperti menrawat hewan ternak, menggembalakan
hewan ternak, memancing cumi-cumi, dan kegiatan belajar mengajar yang

dilakukan di SD Merak. Pengkarya mengikutiberbagai kegiatan tersebut
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juga dengan harapan agar nantinya tidak ada kecanggungan ketika proses
produksi dilakukan. Setelah melakukan riset, pengkarya menentukan
subjek yang ditunjukkan dalam film dokumenter “AnakMerak”, subjek
yang dipilih olehpengkarya adalah anak-anak yang tinggal di kawasan
Labuhan Merak, Taman Nasional Baluran, Situbondo. Tempat tinggal
mereka yang terisolasi membentuk keseharian yang dirasa pengkarya
berbeda dengan keseharian yang dihadapi pengkarya sehari-hari.
Ketertarikanpengkarya terhadap keseharian anak-anak Labuhan Merak
tersebut mendorong pengkarya untuk menunjukkannya dalamsebuah
film dokumenter. Konflikmengenai legalitas tempat tinggal mereka yang
menyebabkan minimnya sarana dan prasarana untuk menunjang
pendidikan  mereka juga mendorong pengkarya untuk
menginformasikannya pada penonton. Agar dapat menunjukan isi pikiran
anak- anak Labuhan Merak pengkarya membantu mereka untuk
menuangkan imajinasi mereka dalam sebuah bentuk film yang pengkarya

tunjukkan

hubungannya dengan kehidupan sehari- hari mereka.
a) Pengurusan Perizinan

Setelah ide serta gagasan film dokumenter yang dibuat telah
ditentukan, pengkarya melakukan pengurusan perizinan untuk
melakukan kegiatan di kawasan Labuhan Merak. Perizinan dilakukan
sebab kawasan tersebut merupakan bagian dari wilayah konservasi
Taman Nasional Baluran. Pengurusan perizinan dilakukan dengan
mengajukan proposal kegiatan kepada Kepala Balai Taman Nasional
Baluran. Pada tahap ini, hal yang dilakukan oleh pengkarya adalah
membuat proposal kegiatan serta mempresentasikannya pada pihak
pengelola taman nasional sebagai syarat mendapatkan surat izin
memasuki wilayah konservasi. Surat izin tersebut penting sebab untuk
melakukan kegiatan dalam wilayah tersebut diharuskan untuk
menunjukkan surat izin tersebut pada setiap pos penjagaan.

b) Pembuatan Treatment
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Setelah mendapatkan perizinan untuk melakukan kegiatan di kawasan
Labuhan Merak, pengkarya merumuskan treatment dari film dokumenter
yang dibuat. Treatment ini digunakan sebagai panduan pada pelaksanaan
produksi nantinya. Pembuatan treatment didasarkan pada hasil riset yang
telah dilakukan oleh pengkarya. Treatment juga dibutuhkan oleh kru
nantinya agar mereka mengerti bentuk film yang diinginkan oleh
sutradara. Pengkarya sebagai sutradara menentukanuntuk menggunakan
perpaduan dua gaya. Dua gaya yang digunakan adalah gaya observatori
dan partisipatori.
b) Pembentukkan Tim Produksi
Tahapan selanjutnya adalah pembentukkan kru yang ikut serta
dalam proses pembuatan film dokumenter “Anak Merak”. Tim tersebut
merupakan tim yangmembantu pengkarya dalam prosespembuatan film
dokumenter “AnakMerak”. Setiap anggota memiliki peran serta tugasnya
masing-masing sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan.
¢) Penentuan Jadwal Produksi
Setelah tim produksi telahterbentuk, pengkarya bersama produser
menentukan jadwal produksi. Jadwal inidiperlukan agar proses produksi
menjadilebih teratur. Pembuatan jadwal didasarkanpada berbagai macam
hal. Ketersediaan alat produksi milik Universitas Jember, prakiraan cuaca,
dan kesanggupan anggotaproduksi.
d)Rapat Produksi
Sebelum produksi dilaksanakan, dilakukan rapat produksi bersama
seluruh anggota tim yang ikut dalam proses produksi nantinya. Dalam
rapat ini dijelaskan mengenai ide serta bentuk dari film yang diproduksi.

Dalam rapat ini jugaditentukan alat apa saja yang dibutuhkan

untuk melakukan produksi. Perencanaan anggaran untuk produksi film
dokumenter “Anak Merak” juga dilakukan dalam rapat produksi sesuai

dengan kebutuhan tiap divisi.
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Gambar 3.1 Rapat Pra Produksi (Dokumentasi film “Anak Merak”
oleh Rizki.)

3.2 Produksi

Proses Produksi merupakan proses pengambilan gambar terhadap setiap
peristiwa dan momen-momen yangdibutuhkan dalam pembuatan film
“Anak Merak. Diawali dengan pengenalan kru kepada anak-anak Labuhan
Merak yang bersekolah di SD Merak. Pengkarya bersama tim mengunjungi
sekolah mereka untuk memperkenalkan diri. Tahapan ini dipermudah
dengan bantuan tenagapengajar SD Merak. Selama perkenalan tersebut
pengkarya bersama timmenunjukkan mereka cara penggunaankamera.
Pengkarya menunjukkan cara penggunaan kamera anak-anak Labuhan
Merak agar mereka tertarik untuk ikut serta dalam proses pembuatan
karya dokumenter ini. Bagian ini termasuk dalam bagian produksi sebab
pengenalan antara kru dan anak-anak Labuhan Merak termasuk dalam

bagian film dokumenter”“Anak Merak”.

Gambar 3.2 Perkenalan Kru dan Anak-anakLabuhan Merak

(Dokumentasi film “Anak Merak” oleh AinunKhamdan.)

Proses yang dilakukan selanjutnya adalah mengumpulkan anak-anak
yang tertarik untuk memproduksi sebuah film, setelah dikumpulkan

pengkarya meminta mereka untuk mengarang sebuah cerita yang
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divisualisasikan melalui media audio visual. Pengkarya dalam bagian ini
mencoba agar ide yang muncul dari anak- anak Labuhan Merak
merupakan bentukdari imajinasi mereka. Dalam tahappembuatan cerita
anak-anak LabuhanMerak menentukan untuk membuat sebuah cerita
mengenai seorang anak yang mencari sebuah harta karun bersama
teman-temannya. Judul yang dipilih oleh mereka adalah “Penjelajah
Hutanlarangan”. Sinopsis dari cerita yang mereka buat adalah sebagai
berikut;

“Seorang anak menemukan peta hartakarun ketika sedang berladang.
Merasa membutuhkan teman untuk mencari harta karun itu, ia mengajak

teman-temanya untuk mencari harta karun tersebut.

Bersama teman-temannya ia mencoba menemukan harta karun yang
tersembunyi. Bagaimakah petualangan mereka? Serta apakah

sebenarnya isi dari harta karun itu?”

Gambar 3.3 Pembuatan Ide Cerita Bersama Anak-anak Labuhan Merak

(Dokumentasi film “Anak Merak” oleh Saleksa.)

Tahapan selanjutnya adalahpengenalan terhadap divisi apa saja yang
ada dalam proses pembuatan film serta pelatihan penggunaan alat-alat
produksi film. Setelah mereka mengetahui tugas serta peran setiap divisi,
mereka diminta untuk memilih divisi serta peran mana yang mereka
inginkan. Setelah mereka memilih divisi serta peran yang mereka
inginkan dilakukan percobaanpengambilan gambar dari salah satu bagian

cerita yang telah mereka buat.
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Gambar 3.4 Anak-anak Labuhan Merak BerlatihMenggunakan Alat
Produksi

(Dokumentasi film “Anak Merak” oleh Saleksa.)

Pada hari selanjutnya dilakukan pengambilan gambar keseluruhan
cerita yang telah mereka buat. Tahap ini dilakukan selama tiga hari di
wilayah Labuhan Merak. Proses ini dilakukan selama masa liburan sekolah
dasar setelah ujian semester. Lokasi pengambilangambar film “Penjelajah
Hutan Larangan” antara lain adalah; Pantai Labuhan Merak, ladang milik
warga, rumah warga, dan Bukit Bendera. Semua lokasi pengambilan
gambar tersebut masih berada di kawasan Labuhan Merak. Berikut adalah
penjelasan kegiatan selama tiga hari produksi film “Penjelajah Hutan
Larangan”;

a) Hari Pertama

Pada hari pertama produksi film “Penjelajah Hutan Larangan”
dilakukan pengambilan gambar scene bertemunya para penjelajah dengan
sekelompok penjahat dalam perjalanan. Pengambilan gambar scene
tersebut dilakukan di pantai yang berlokasi dekat dengan sekolah mereka.
Kegiatan pengambilan gambarpada hari pertama dimulai pada kisaran
pukul 08.00 hingga pukul 12.00 WIB. Waktu yang dibutuhkan untuk
pengambilan gambar scene tersebut cukup lama sebab hariitu merupakan
hari pertama mereka melakukan proses produksi. Terdapat beberapa
kesalahanyang mereka lakukan, contoh kesalahan tersebut adalah; fokus

gambar yang tidak tepat, pergerakan kamera yang tidak tepat,

arah boom mic yang tidak tepat, dan pemeran yang tidak hafal pada

dialognya. Setelah melaukan pengambilan gambarscene bertemunya
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para penjelajah dengan sekelompok penjahat pengkarya memutuskan
untuk melanjutkan proses produksi pada hari selanjutnya, walaupun
anak-anak yang mengikuti kegiatan ini masih ingin melanjutkan proses
produksi. Keputusan tersebut diambil denganpertimbangan bahwa cuaca
pada saat itu panas dan anak-anak yang mengikuti produksi ini

membutuhkan istirahat.

Gambar 3.5 Suasana Produksi Film“PenjelajahHutan Larangan”
Hari Pertama

(Dokumentasi film “Anak Merak” oleh Saleksa.)

b) Hari Kedua
Pada hari kedua produksi film “Penjelajah Hutan Larangan” dilakukan
pengambilan gambar beberapa scene.Produksi hari kedua dilakukan

pada pukul

08.00 hingga 11.00 WIB. Proses pengambilan gambar diawali dengan
pengambilan gambar scene ketika salah satu penjelajah menemukan peta
menujuharta karun ketika bekerja di ladang.Setelah pengambilan gambar
scene penemuan peta selesai, dilakukan pengambilan gambar scene
penjelajah pertama membantu temannya untuk megusir monyet yang
memakan hasil perkebunannya. Pengambilan gambar kedua scene
tersebut dilakukan di salah satu ladang milik warga. Scene selanjutnya
adalah ketika dua penjelajah mengajak penjelajah ketiga. Pengambilan
gambardilakukan di salah satu jalan di sekitar pemukiman warga. Scene
terakhir yang diambil adalah scene ketika diajaknyapenjelajah keempat

ketika berada di sebuah toko.
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Gambar 3.6 Suasana Produksi Film“PenjelajahHutan Larangan” Hari
Kedua

(Dokumentasi film “Anak Merak” oleh DarisDzulfikar.)

c) Hari Ketiga
Pada hari ketiga pengkarya bersamaanak-anak Labuhan Merak pergi
menuju Bukit Bendera. Pada pukul 07.00 WIB pengambilan gambar
dimulai denganscene ketika para penjelajah merasa haus dan mencari
sumur tua. Setelah itu pengkarya bersama ank-anak Labuhan Merak mulai
mendaki bukit bendera. Dalam perjalanan dilakukan pengambilan gambar

scene ketika para penjelajah

bertemu dengan seekor sapi. Perjalanan dilanjutkan kembali untuk
menuju puncak Bukit Bendera yang merupakan lokasi pengambilan scene
terakhir. Scene terakhir merupakan scene ketika para penjelajah
menemukan harta karun yang dicari. Proses produksi pada hari itu selesai

pada pukul 12.00 WIB.

Gambar 3.7 Suasana Produksi Film“PenjelajahHutan Larangan”
Hari Ketiga

(Dokumentasi film “Anak Merak” oleh DarisDzulfikar.)
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Selama tiga hari pengkarya tidakhanya melakukan produksi film bersama
anak-anak Labuhan Merak. Pengkaya menyempatkan untuk melakukan
pengambilan gambar dari keseharian anak-anak Labuhan Merak selama
berada di sana. Setelah melakukan pembuatan film bersama anak-anak
Labuhan Merak pengkarya menganalisa hubungan antara isi dari film yang
telah mereka buat dengan kehidupan sehari-hari mereka. Setelah
menemukan hubungan antara isifilm “Penjelajah Hutan Larangan” dengan
kehidupan sehari-hari mereka pengkarya melakukan pengambilan gambar
dari aktivitas tersebut. Pengambilan gambar dilakukan dengan
mengukuti keseharian anak-anak Labuhan Merak selama enamhari. Selain
pengambilan gambar kegiatan berdasarkan hasil analisa yang telah
dilakukan dilakukan pula pengambilan gambar berbagai macam momen
yangdianggap menarik oleh pengkarya. Pada bagian inilah pendekatan
secara observatori digunakan oleh pengkarya, kedekatan antara
pengkarya dengan anak- anak Labuhan Merak yang telah terjalinpada
proses produksi film “PenjelajahHutan Larangan” menyebabkan anak-
anaktersebut tidak lagi merasa asing dengan keberadaan kamera ataupun
perekamsuara. Disebabkan oleh kedekatan tersebut anak-anak Labuhan
Merak melakukan kegiatan mereka dengan biasa walaupun dengan

adanya pengkarya dan tim produksi di sana.

Gambar 3.8 Pengambilan Gambar Kegiatan Belajar(Dokumentasi film

“Anak Merak” oleh Daris Dzulfikar.)
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Gambar 3.9 Pengambilan Gambar Penguburan Sapi(Dokumentasi film

“Anak Merak” oleh Daris Dzulfikar.)

Selama proses produksi pengkarya sebagai sutradara mengikuti
sertamengkontrol kegiatan produksi. Pengkaryamemimpin brifing yang
dilakukan setiapharinya pada masa produksi. Brifing dilakukan setiap
harinya untuk menjabarkan kegiatan apa saja yang dilakukan hari
selanjutnya. Mengambilkeputusan yang mempengaruhi bentuk serta isi
film harus dipertimbangkan oleh pengkarya sebagai sutradara.

3.3 Pasca-Produksi

Merupakan tahapan dibentuknya suatu cerita yang utuh
menggunakan bahan- bahan yang didapat (Rabiger, 2004:405). Dalam
tahapan ini dilakukan pemilihan serta penggabungan elemen-elemen
yang digunakan untuk membentuk sebuat cerita yang dapat
menyampaikan ide serta gagasan dari film dokumenter Anak Merak.

4. Penyuntingan Gambar

Pengkarya sebagai sutradara bersama editor melakukan pemilihan
gambar yang digunakan, gambar yang dipilih merupakan gambar
yang memiliki materi yang sesuai dengan ide cerita dari film
dokumenter Anak Merak. Setelah dilakukan pemilahan keseluruhan
gambar hasil propduksi gambar disusun secara runtutdilakukan agar
cerita dalam film dokumenter “Anak Merak” dapat disampaikan
secara baik. Pada proses ini dilakukan perubahan mengenaidurasi
dari film “Anak Merak”, dari perencanaan awal dengan durasi 40

menit berubah menjadi 60 menit. Perubahan tersebut dilakukan
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sebab materi yang disajikan tidak mampu diberikan dengan durasi

40 menit.

a) Colour Corection
Setelah gambar telah disusundilakukan colour corection agar
gambar yang telah ada memilikikeselarasan warna dan lebih
nyaman untuk ditonton.

b) Audio mixing
Tahap ini dilakukan untuk menyelaraskan suara yang telah
diambil dengan gambar. Selain diselaraskan dilakukan Dalam
proses ini juga ditambahkan audio non-digetik. Audio non-digetik
yang ditambahkan merupakan ilustrasi musik. Pengkarya
menggunakan ilustrasi musik yangdianggap pengkarya dapat

membangkitkan serangkaian

emosi penonton sesuai dengan emosi yang dirasakan oleh

pengkarya.
4.2 Hasil Aplikatif Peminatan

Pengkarya sebagai sutradara memadukan dua gaya dalam
film dokumenter “Anak Merak”. Dua gaya dokumenter yang
dipadukan adalah gaya partisipatori dan gaya observatori.
Perpaduan dua gaya tersebut digunakan untuk menunjukkan dua
bagian dari film dokumenter “Anak Merak”. Bagianpertama adalah
bagian mengenai proses untuk menunjukkan bentuk imajinasianak-
anak Labuhan Merak dalam bentuk sebuah film. Bagian kedua
adalah realitas yang dialami oleh anak-anak LabuhanMerak dalam
keseharian mereka.

Proses produksi film bersama anak-anak Labuhan merak
ditunjukkan dengan menggunakan gaya partisipatori.
Menggunakan gaya partisipatori pengkarya menunjukkan interaksi
langsung antara pengkarya dengan anak- anak Labuhan Merak.
Komunikasi antara pengkarya dengan anak-anak digunakan untuk

memperlihatkan kedekatan antara pengkarya dengan anak-anak
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Labuhan Merak.

Gambar 3.9 Penggunaan Gaya Partisipatori dalamFilm Dokumenter
“Anak Merak”

(Dokumentasi film “Anak Merak” oleh Saleksa.)

Keseharian anak-anak Labuhan Merak serta kondisi disekitar
mereka ditunjukkan menggunakan gaya observatori. Kehadiran pengkarya
tidak ditunjukkan di dalamnya agar keseharian yang ditunjukkan terasa
alami. Keseharian yang ditunjukkan oleh pengkaryamerupakan realitas
yang dialami anak- anak Labuhan Merak dan dianggappengkarya memiliki
pengaruh terhadap bentuk imajinasi mereka. Pengkarya juga
menunjukkan momen-moemn yangdianggap menarik untuk memberikan

hiburan bagi penonton.

Gambar 3.10 Penggunaan Gaya Observatori dalamFilm Dokumenter
“Anak Merak”

(Dokumentasi film “Anak Merak” oleh DarisDzulfikar.)

Penyusunan cerita dalam film dokumenter“Anak Merak” mengikuti alur
kronologis dari film “Penjelajah Hutan Larangan”. Alur secara kronologi

digunakan agarpenonton dapat tetap mengikuti cerita dari film yang telah
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dibuat oleh anak-anak Labuhan Merak. Di dalam alur kronologis tersebut
penyusunan cerita secara tematis digunakan agar hubungan antara hasil
imajinasi anak-anak Labuhan Merak dengan keseharian mereka dapat

diterima tanpa membutuhkan penjelasan oleh pengkarya.

Film dokumenter adalah sebuah film yang didasarkan pada suatu
pengalaman atau peristiwa dengan perlakuan kreatif namun masih
menjunjung fakta yang nyata. Hubunganantara realitas dan imajinasi
yang ditunjukkan oleh pengkarya dalam film dokumenter “Anak Merak”
memberikan gambaran keterkaitan antara kedua hal tersebut. Dengan
mengangkat isu mengenai kondisi kehidupan anak-anak Labuhan Merak

pengkarya untuk memperluas wawasan mengenai isu tersebut.

Menggunakan perpaduan dua pendekatan dokumenter, pengkarya
menggunakan kelebihan dari masing-masing gaya untuk maksud yang
berbeda. Gaya partisipatori yang menekankan interaksi atara pengkarya
dan subjeknya digunakan untuk menunjukkan kedekatan antara
pengkarya dengan anak-anak Labuhan Merak. Kedekatan tersebut
ditunjukkan dalam kegiatan yang dilakukan oleh pengkarya bersama
dengan anak-anak Labuhan Merak dalam melakukan produksi film
“Penjelajah Hutan Larangan”. Komunikasi secara langsung antara
pengkarya dengan ana- anak ditunjukkan secara langsung. Keseharian
anak-anak Labuhan Merak ditunjukkan dengan gaya observatori yang
menekankan pada pengamatan kehidupan sehari-hari secara alami.
Kegiatan mereka selama di sekolah ditunjukkan secara alami. Pengkarya
menghindari adanya interupsi terhadap anak-anak Labuhan Merak ketika
mereka melakukan kegiatan sehari-hari seperti bersiap kesekolah dan
membantu orang tua.

persiapan yang dilakukan sebelum melakukan produksi sebuah

film dokumenter harus dilakukan dengan sebaik mungkin. Persiapan
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yang baik akan membantu pengkarya untuk melaksanakan produksi
dengan mudah. Kedekatan antarapengkarya dengan subjeknya harus
dibentuk agar pengkarya dapat memahami subjeknya. Dalam proses
pembuatan film dokumenter pengkarya harus dapat beradaptasi dengan
kejadian-kejadian yangterjadi di lokasi produksi, hal tersebut penting
sebab apa yang diharapkan olehpengkarya tidak akan selalu terjadi di

lokasi. Mengenai pemutaran film,

persiapan yang dilakukan haruslah matang dan terjadwal dengan baik.
Promosi pemutaran yang akan dilakukan harusdimulai jauh hari agar

informasi mengenai pemutaran film tersampaikan pada banyak orang,
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